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ABSTRAK

Irma Bungkaes : 21 043 060. Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Pada CV Omega Star. Pembimbing | : Johana M. Ratag, SE.,M.Si.
Pembimbinga Il : Deisy Lusiana, SE.,M.Si

Penelitian ini membahas tentang Kinerja keuangan yang merupakan salah
satu indikator penting dalam menilai sejauh mana suatu perusahaan mampu
mempertahankan stabilitas usaha dan mencapai tujuan bisnisnya. Dalam dunia usaha,
pengelolaan keuangan yang tepat akan membantu perusahaan dalam mengambil
keputusan yang strategis dan menjaga keberlangsungan operasional. CV. Omega Star
sebagai salah satu pelaku usaha juga dituntut untuk melakukan evaluasi terhadap
kinerja keuangannya guna melihat perkembangan kondisi keuangan dari tahun ke
tahun. Penelitian ini bertujuan menganalisis laporan keuangan untuk mengukur
kinerja keuangan CV. Omega Star dengan menggunakan analisis rasio keuangan
yang mencakup rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio
profitabilitas. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
data yang diperoleh dari laporan keuangan tahun 2022 dan 2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa likuiditas dan solvabilitas perusahaan berada dalam kondisi
stabil dan sehat, namun terdapat penurunan dalam rasio aktivitas dan profitabilitas
yang perlu mendapat perhatian manajemen.

Penelitian ini berlokasi di CV. Omega Star, yang beralamat di Komplek ITC
Marina Plaza Blok A No. 23, Kelurahan Wenang Utara, Kecamatan Wenang,
Sulawesi Utara.Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai berakhir
pada bulan Mei 2025

Kinerja keuangan CV. Omega Star pada periode 2022 hingga 2023
menunjukkan kondisi yang cukup stabil, meskipun terdapat sedikit penurunan pada
beberapa rasio profitabilitas. Secara umum perusahaan mampu menjaga likuiditas
dan solvabilitas dengan baik namun perlu melakukan efisiensi biaya operasional agar
profitabilitas dapat di tingkatkan di masa mendatang.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, disarankan agar CV. Omega Star
meningkatkan efisiensi penggunaan aset dan melakukan pengendalian biaya yang
lebih ketat guna meningkatkan profitabilitas perusahaan. Selain itu, perlu dilakukan
pemantauan keuangan secara berkala dan perencanaan keuangan jangka panjang
yang matang untuk menjaga kinerja perusahaan tetap optimal di masa depan.
Perusahaan juga disarankan untuk mengembangkan strategi peningkatan penjualan
dan diversifikasi produk guna memperkuat daya saing.

Kata Kunci : Analisis Rasio, Laporan Keuangan, Kinerja keuangan



ABSTRACT

Irma Bungkaes : 21 043 060. Financial Statement Analysis to Measure Financial
Performance at CV Omega Star. Advisor I: Johana M. Ratag, SE., M.Si.
Advisor II: Deisy Lusiana, SE., MSi.

This research discusses financial performance, which is one of the key
indicators in assessing the extent to which a company can maintain business stability
and achieve its business goals. In the business world, proper financial management
helps companies make strategic decisions and ensure operational continuity. CV.
Omega Star, as a business entity, is also required to evaluate its financial
performance in order to monitor its financial condition from year to year. The
purpose of this study is to analyze the financial statements to measure the financial
performance of CV. Omega Star using financial ratio analysis, which includes
liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and profitability ratios. The method
used is a qualitative descriptive approach, with data obtained from the financial
statements for the years 2022 and 2023. The results of the study indicate that the
company's liquidity and solvency are in a stable and healthy condition. However,
there is a decline in activity and profitability ratios, which requires management's
attention.

This research was conducted at CV. Omega Star, located at Komplek ITC
Marina Plaza, Block A No. 23, Wenang Utara Subdistrict, Wenang District, North
Sulawesi. The research period ran from February to May 2025.

The financial performance of CV. Omega Star during the period of 2022 to
2023 showed a relatively stable condition, although there was a slight decline in
some profitability ratios. In general, the company was able to maintain good
liquidity and solvency, but needs to improve operational cost efficiency to enhance
profitability in the future.

Based on the results of the analysis, it is recommended that CV. Omega Star
improve asset utilization efficiency and implement stricter cost controls to increase
the company's profitability. In addition, regular financial monitoring and well-
planned long-term financial planning are necessary to maintain optimal company
performance in the future. The company is also advised to develop strategies to boost
sales and diversify its products in order to strengthen its competitiveness.

Keywords : Ratio Analysis, Financial Statements, Financial Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bidang keuangan merupakan salah satu pilar utama dalam pengelolaan dan
keberlangsungan sebuah perusahaan. Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks
dan kompetitif, aspek keuangan tidak hanya dipandang sebagai alat untuk mencatat
transaksi, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang mendukung pengambilan
keputusan manajerial, perencanaan jangka panjang, serta pengendalian terhadap
risiko. Tidak peduli apakah perusahaan tersebut berskala besar atau Kkecil,
manufaktur atau jasa, swasta atau publik, pengelolaan keuangan yang baik akan
menjadi kunci dalam memastikan stabilitas, pertumbuhan, dan daya saing perusahaan
di pasar.

Keuangan perusahaan mencakup berbagai kegiatan seperti perencanaan
keuangan, penganggaran, pengelolaan aset dan kewajiban, investasi, dan
pembiayaan. Semua aktivitas ini pada akhirnya bermuara pada tujuan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan sekaligus menjamin kelangsungan usaha dalam
jangka panjang. Salah satu alat utama untuk mengevaluasi kondisi keuangan
perusahaan secara menyeluruh adalah melalui laporan keuangan. Laporan keuangan
disusun secara periodik dan mencerminkan posisi keuangan serta hasil operasional
perusahaan dalam periode tertentu. Dokumen ini penting karena memberikan
gambaran yang terstruktur mengenai pendapatan, beban, aset, kewajiban, dan ekuitas
perusahaan.

Dalam konteks pengelolaan keuangan perusahaan, analisis laporan keuangan
memegang peranan penting sebagai alat evaluasi yang sistematis dan objektif
terhadap kondisi keuangan perusahaan. Analisis ini bertujuan untuk mengolah data
mentah yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi informasi yang berguna bagi
manajemen, investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
pengambilan keputusan. Melalui analisis laporan keuangan, perusahaan dapat
menilai berbagai aspek penting seperti likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan
efisiensi operasional, yang mencerminkan kesehatan finansial dan kinerja bisnis

secara menyeluruh.



Teknik yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah analisis
rasio keuangan, yang menghubungkan berbagai komponen laporan keuangan dalam
bentuk perbandingan kualitatif yang mudah dipahami. Dengan demikian, manajemen
dapat mengidentifikasi tren keuangan, mengukur Kinerja terhadap target atau standar
industri, dan mendeteksi potensi masalah sejak dini. Selain itu, analisis laporan
keuangan juga dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi peningkatan kinerja
serta pengelolaan risiko keuangan perusahaan secara lebih efektif.

Melalui pemahaman mendalam tentang hasil analisis laporan keuangan,
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan nilai
perusahaan dan memastikan kelangsungan usaha. Oleh karena itu, analisis laporan
keuangan bukan sekadar aktivitas administratif, melainkan menjadi bagian integral
dari proses manajemen strategis yang berorientasi pada pertumbuhan dan
keberlanjutan perusahaan.

Laporan Keuangan di teliti karena merupakan sumber informasi utama yang
menggambarkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan secara menyeluruh.
Melalui laporan ini, peneliti dapat memperoleh data yang objektif untuk
menganalisis berbagai aspek seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, serta
efisiensi operasional perusahaan.

Namun, informasi dalam laporan keuangan bersifat mentah dan perlu dianalisis
lebih lanjut agar dapat memberikan wawasan yang bermakna. Di sinilah pentingnya
analisis rasio keuangan, yang merupakan teknik evaluasi kualitatif yang digunakan
untuk menilai likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas perusahaan
berdasarkan data yang tersedia dalam laporan keuangan. Rasio keuangan membantu
dalam menerjemahkan angka-angka keuangan menjadi indikator kinerja yang dapat
dipahami dan diinterpretasikan secara lebih mudah.

Menurut (Atul et al., 2022) terdapat empat kelompok utama rasio keuangan yang
sering digunakan dalam analisis:

1. Rasio Likuiditas, menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio Profitabilitas, mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan, baik dalam kaitannya dengan penjualan, total aset, maupun

modal yang dimiliki sendiri.



3. Rasio Solvabilitas (Leverage), untuk menilai seberapa besar aset perusahaan
di biayai melalui utang.

4. Rasio Aktivitas, mengukur seberapa efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan aset yang yang dimilikinya.

Dengan menganalisis keempat rasio ini, manajemen perusahaan dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam aspek keuangan, serta merumuskan
strategi yang tepat untuk memperbaiki kinerja. Selain itu, investor dan kreditor juga
sangat bergantung pada informasi ini untuk menilai risiko dan potensi pengembalian
dari investasi atau pinjaman yang diberikan.

Analisis rasio keuangan tidak hanya memberikan gambaran mengenai kondisi
perusahaan saat ini, tetapi juga berperan sebagai alat prediksi untuk masa depan.
Ketika digunakan secara konsisten dan dikombinasikan dengan analisis tren serta
perbandingan industri, rasio keuangan dapat memberikan dasar yang kuat untuk
pengambilan keputusan strategis. Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi saat ini,
kebutuhan akan pengelolaan keuangan yang efektif semakin mendesak, karena
dinamika pasar yang cepat menuntut perusahaan untuk adaptif, efisien, dan responsif
terhadap perubahan. Rasio keuangan cenderung mudah untuk dihitung dan sangat
penting untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan dihitung
dengan cara membagi suatu elemen dengan elemen lainnya dalam laporan keuangan
perusahaan untuk mengetahui perbandingan atas kedua elemen tersebut. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam terhadap aspek keuangan dan penggunaan analisis
rasio secara tepat menjadi hal yang sangat krusial dalam mendukung keberhasilan
dan daya tahan perusahaan dalam jangka panjang.

Menurut Sukamulja (2022:73), Analisis laporan keuangan merupakan sebuah
kumpulan proses analitis sebagai bagian dari keseluruhan analisis bisnis. Tujuan
analisis laporan keuangan adalah menggunakan informasi laporan keuangan secara
kualitatif sebagai dasar pengambilan keputusan.”

Mengingat betapa pentingnya peran kinerja keuangan dan prestasi perusahaan,
sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga kestabilan kinerja keuangan. Jika
kinerja keuangan menurun, berbagai dampak negatif dapat terjadi, seperti kesulitan
dalam pembiayaan operasional, yang pada gilirannya mempengaruhi volume

penjualan. Penurunan penjualan akan menyebabkan turunnya laba perusahaan. Jika



situasi ini berlanjut, perusahaan bisa menghadapi risiko kebangkrutan. Oleh karena
itu, upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan dapat tercapai jika perusahaan
mampu mengoptimalkan efektivitas dalam menciptakan nilai. Dengan peningkatan
nilai perusahaan, diharapkan dapat tercapai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kesejahteraan semua pihak terkait. Analisis rasio keuangan memungkinkan
manajemen untuk mendeteksi potensi masalah keuangan sebelum menjadi Krisis
besar.

CV Omega Star merupakan suatu perusahaan yang mengawali kegiatannya di
bidang pengadaan barang berupa mesin diesel, mesin pemotong rumput, gilingan
tepung dan lain-lain. Perusahaan ini adalah salah satu grup dari PT Kemilau Nur
Sian. Salah satu kendala yang ditemui dalam penelitian ini adalah keterbatasan akses
terhadap data laporan keuangan yang lengkap dan akurat. Tanpa data yang akurat
dan lengkap, analisis kinerja keuangan akan terhambat dan tidak dapat memberikan
kesimpulan yang menggambarkan kondisi secara menyeluruh. Untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas yang cukup di masa depan, penting
untuk memahami profitabilitas atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba, serta kemampuannya dalam membayar hutang. Tingkat risiko perusahaan akan
lebih rendah, tidak hanya dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut, tetapi juga oleh
struktur keuangan perusahaan (solvabilitas). Dengan menganalisis laporan keuangan,
kita bisa menemukan masalah yang tidak langsung terlihat, seperti kesulitan
membayar utang atau pengeluaran yang terlalu besar. Hal ini membantu perusahaan
untuk mengetahui bagian-bagian yang perlu diperbaiki.

Analisis rasio keuangan pada laporan keuangan CV Omega Star dilakukan
dengan menghitung dan mengevaluasi sejumlah rasio penting yang mencerminkan
kondisi keuangan serta kinerja perusahaan. Proses ini dimulai dengan menyiapkan
laporan keuangan seperti neraca dan laporan laba rugi, lalu dilakukan perhitungan
rasio likuiditas (misalnya current ratio dan quick ratio) untuk menilai kemampuan
kewajiban jangka pendek, rasio solvabilitas (seperti debt to equity ratio) untuk
mengetahui struktur pendanaan dan tingkat risiko keuangan, rasio profitabilitas
(seperti net profit margin dan return on equity) untuk mengukur efisiensi perusahaan
dalam menghasilkan laba, serta rasio aktivitas (seperti inventory turnover) untuk

melihat efektivitas operasional. Hasil dari analisis ini kemudian dibandingkan



dengan standar industri untuk mengetahui posisi keuangan CV Omega Star secara
lebih objektif, sehingga dapat di jadikan dasar pengambilan keputusan oleh
manajemen, investor, maupun Kreditur.

Berdasarkan kendala-kendala yang terjadi maka penulis tertarik untuk meneliti
kinerja keuangan perusahaan yang ditinjau dari analisis rasio keuangan. Oleh karena
itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan

Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada CV Omega Star”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang di uraikan diatas, rumusan
masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis laporan

keuangan terhadap kinerja keuangan pada CV. Omega Star periode 2022 dan 2023 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
enganalisis laporan keuangan terhadapa kinerja keuangan perusahaan pada CV
Omega Star pada tahun 2022 dan 2023 yang di tinjau dari rasio keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan penting dalam menganalisis laporan keuangan untuk
menilai dan meningkatkan kinerja perusahaan secara efektif.

b. Bagi Politeknik
Mendukung pengembangan kurikulum khususnya pada program studi D4
Akuntansi Keuangan dengan menambahkan materi praktis tentang analisis
laporan keuangan.

c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan referensi bagi peneliti dalam memahami dan

menerapkan analisis laporan keuangan untuk studi lebih lanjut.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah sarana komunikasi bisnis yang menghubungkan
perusahaan dengan pihak luar, seperti pemegang saham, kreditur, pemerintah, calon
investor, dan pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan dalam bisnis perusahaan.
Sebagai bagian awal dari landasan teori yang digunakan dalam proposal ini, penulis
akan menjelaskan mengenai pengertian, tujuan, komponen-komponen, dan analisis
laporan keuangan. Laporan keuangan pokok adalah laporan laba rugi, posisi
keuangan perusahaan atau neraca, dan laporan arus kas. Ketiga laporan akuntansi ini
di analisis untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan ekonomi,
memprediksikan tingkat keuntungan, dan arus kas perusahaan.

2.1.1 Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah sebuah dokumen yang menyajikan informasi
keuangan perusahaan atau entitas lainnya, yang merupakan hasil akhir dari seluruh
rangkaian proses akuntansi. Penyusunan laporan ini dilakukan dengan mengikuti
prinsip-prinsip akuntansi yang diakui secara umum, yang memastikan bahwa
informasi yang disampaikan dalam laporan tersebut akurat, dapat dipercaya, dan
sesuai dengan standar yang berlaku. Dengan kata lain, laporan keuangan
mencerminkan Kinerja keuangan entitas dalam periode tertentu, yang disusun
berdasarkan aturan dan pedoman akuntansi yang telah disepakati secara luas dalam
dunia profesi akuntansi.

Menurut (Harahap, Riva U Januri Sanjaya, 2021) Laporan keuangan adalah
dokumen yang diharapkan dapat memberikan informasi terkait kondisi perusahaan,
dan apabila digabungkan dengan data lain, seperti informasi tentang industri atau
situasi ekonomi, dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
prospek serta potensi risiko yang dihadapi perusahaan. Laporan ini disusun
berdasarkan berbagai transaksi yang terjadi dalam perusahaan selama satu periode
akuntansi tertentu.”

Menurut (Susanto Zarefar, Atika Ali, 2020) Laporan keuangan merupakan
sebuah rekaman yang memuat informasi mengenai keadaan keuangan suatu

perusahaan, yang disusun berdasarkan transaksi-transaksi keuangan dalam periode



tertentu, dan dapat digunakan untuk menganalisis atau menggambarkan Kkinerja
perusahaan tersebut. Menurut Sukamulja (2022:85) Menyatakan bahwa laporan
keuangan merupakan hasil dari serangkaian prosedur akuntansi yang dilakukan oleh
perusahaan. Kualitas laporan keuangan bergantung pada kualitas analisis akuntansi.
Analisis akuntansi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk mengetahui
sejaun mana angka-angka dalam laporan keuangan merefleksikan realitas ekonomi.
Analisis akuntansi dilakukan sebelum seseorang melakukan analisis keuangan atas
laporan keuangan perusahaan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Laporan keuangan
merupakan dokumen yang menyajikan informasi keuangan suatu perusahaan atau
entitas dalam suatu periode tertentu. Dokumen ini merupakan hasil akhir dari proses
akuntansi yang disusun berdasarkan transaksi-transaksi keuangan serta prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan, yang bisa digunakan

sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut.

2.1.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Sukamulja (2022:55) Laporan keuangan pokok adalah laporan laba
rugi, posisi keuangan perusahaan atau neraca, dan laporan arus kas. Ketiga laporan
akuntansi ini dianalisis untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan
ekonomi, memprediksikan tingkat keuntungan, dan arus kas perusahaan. Berikut

merupakan laporan keuangan pokok perusahaan :

1. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi (profit and loss statement) sering juga disebut
sebagai laporan pendapatan (income statement). Laporan laba rugi
dilakukan sebagai langkah awal dalam siklus akuntansi karena laba/rugi
bersih harus dihitung terlebih dahulu dan kemudian menjadi input pada
laporan laba yang ditahan. Laporan laba rugi digunakan untuk mengukur
operasional keuangan perusahaan selama waktu tertentu, biasanya satu
tahun takwim. Laporan laba rugi memperlihatkan rincian pendapatan,
beban, untung dan rugi perusahaan untuk periode tertentu. Pendapatan

adalah hasil dari penjualan barang atau jasa pada perusahaan. Biaya



merupakan arus keluar dan pemakaian aktiva atau timbulnya kewajiban
atau kombinasi dari keduanya dalam jangka waktu tertentu. Laporan laba
rugi tahunan menggunakan pendapatan dan beban selama periode dua
belas bulan, tetapi laporan laba rugi dapat pula dalam triwulan yang
menggunakan data pendapatan dan beban selama periode tiga bulan.
Laporan Laba Ditahan

Laporan laba ditahan merupakan laporan yang berisikan informasi
mengenai perubahan laba ditahan perusahaan yang menyebabkan
terjadinya perubahan modal sendiri (ekuitas) perusahaan. Laba ditahan
adalah laba bersih yang ditahan atau tidak dibayarkan kepada pemegang
saham dalam bentuk dividen.

Laporan ini dapat digunakan investor untuk menilai kebijakan
manajemen terkait kebijakan dividen. Pembagian dividen yang
merupakan hak dari para pemegang saham diatur dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS), biasanya tidak dibagikan seluruhnya, tetapi
sebagian digunakan kembali untuk di investasikan. Bagian laba yang
tidak dikembalikan kepada para pemegang saham disebut laba yang
ditahan. Semakin besar laba ditahan maka semakin besar pula growth
perusahaan. Perusahaan akan makin berkembang apabila bagian dari laba
yang ditahan makin besar karena laba yang ditahan merupakan modal
yang tersedia untuk melakukan investasi baru.

Laporan Posisi Keuangan/Neraca

Laporan posisi keuangan atau neraca merupakan laporan yang
menggambarkan posisi keuangan saat ini, pada satu titik waktu tertentu.
Struktur laporan posisi keuangan terdapat pada dua sisi, yaitu sisi aset dan
sisi lainnya adalah sisi kewajiban/utang dan ekuitas.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas memperlihatkan secara eksplisit dari mana sumber
kas perusahaan diperoleh. Laba bersih harus disesuaikan dengan
pengeluaran nonkas dan setiap perubahan terhadap modal kerja. Laporan
arus kas merupakan laporan yang mencerminkan aliran kas didalam

perusahaan, seperti arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas



pendanaan. Laporan ini memberikan informasi yang relevan mengenai
penerimaan kas (cash inflow) dan pengeluaran kas (cash outflow) pada
periode tertentu.

Arus kas operasi adalah arus kas yang berasal dari kegiatan
operasional perusahaan meliputi arus kas dari kegiatan produksi,
distribusi barang, dan penyediaan jasa. Komponen arus kas operasi adalah
semua komponen didalam laporan laba-rugi, kecuali biaya bunga.

5. Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan keuangan biasa dilaporkan dalam bentuk summary, apabila
pembaca laporan keuangan ingin mengetahui rincian dari komponen-
komponen di dalam laporan keuangan dapat melihat referensi halaman
yang menunjukkan penjelasan dan informasi lebih lanjut dari nilai yang
tertera dalam laporan keuangan. Referensi bisa terdapat pada beberapa
halaman atau hanya pada satu halaman saja. Catatan atas laporan
keuangan amat berguna untuk mengetahui kejelasan sumber angka/nilai
dalam laporan keuangan. Beberapa catatan penting yang biasanya
diperlukan oleh pembaca laporan keuangan:

a. Catatan yang memperlihatkan dasar perhitungan.

=

Catatan mengenai kebijakan akuntansi.

Catatan mengenai penilaian persediaan.

o o

Catatan aset-aset yang disusut.

@

Catatan aset berwujud.

=h

Catatan atas peristiwa-peristiwa yang diumumkan.
g. Catatan mengenai program yang menguntungkan para karyawan.
h

Catatan mengenai perencanaan untuk memajukan perusahaan.

2.1.3 Tujuan Pelaporan Keuangan

Pelaporan keuangan merupakan segala proses yang berkaitan dengan
penyediaan informasi keuangan suatu perusahaan. Menurut Statement of Financial
Accounting Concepts (SFAC) 8 dalam buku Sukamulja (2022:41) Menyatakan
tujuan dari pelaporan keuangan tidak hanya mencakup isi dari suatu laporan
keuangan, tetapi untuk memberikan informasi keuangan yang bermanfaat bagi

investor, investor potensial, serta kreditur dalam pengambilan keputusan investasi



dan kredit. Keputusan investor untuk membeli (buy), menahan (hold), serta menjual
(sell) investasi bergantung pada penilaian atas risiko dan return (dividen dan capital
gain). Di lain pihak, kreditur akan membuat keputusan pinjaman (kredit) bergantung
pada ekspektasi atas kemampuan perusahaan dalam membayar pokok dan bunga
pinjaman hingga waktu jatuh tempo.
Menurut (Maradesa & Tuerah, 2024) Tujuan umum pelaporan keuangan adalah :
1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi dan
kewajiban Perusahaan.
2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang
berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba.
3. Memungkinkan untuk menafsir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.
4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perusahaan aset dan
kewajiban.
5. Mengungkapkan infromasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para

pemakai laporan.

Menurut (Susanto Zarefar, Atika Ali, 2020) Pelaporan keuangan memiliki
tujuan utama untuk menghasilkan informasi yang mencakup berbagai aspek penting
mengenai kondisi keuangan suatu entitas. Hal ini meliputi informasi tentang posisi
keuangan yang menggambarkan keadaan aset, kewajiban, dan ekuitas pada suatu
titik waktu tertentu.”

Menurut (Firnanda, 2023) Pelaporan keuangan disusun dengan tujuan untuk
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan perusahaan,
serta laporan arus kas yang dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait dalam proses
pengambilan keputusan tertentu dalam perusahaan. Laporan keuangan dianggap
lengkap jika mencakup unsur-unsur seperti neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan modal, laporan arus kas, serta catatan lain yang berhubungan dengan
kondisi keuangan perusahaan.”

2.1.4 Kegunaan laporan keuangan

Menurut  Sukamulja (2022:43) Kegunaan laporan keuangan dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu untuk pihak internal dan eksternal. Bagi pihak

internal dan eksternal, mengetahui laporan keuangan perusahaan merupakan langkah
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awal yang penting untuk mempelajari mengenai earningsdan profitabilitas, aset dan
level utang, penggunaan dan sumber dana, total investasi yang dilakukan perusahaan
pada waktu tertentu, sehingga dapat disimpulkan apakah perusahaan dalam kondisi
layak untuk melakukan investasi baru tersebut dan layak untuk menambah utang
baru untuk investasi.”

Pihak internal, misalnya manajemen, menggunakan laporan keuangan untuk
mendukung analisis dalam pengambilan keputusan, kaitannya dengan operasional
perusahaan dan sebagai dasar untuk perencanaan, serta evaluasi keuangan
perusahaan. Manajemen dapat menganalisis kinerja perusahaan, seperti melihat
kenaikan biaya dan penurunan pendapatan, besarnya uang yang tersisa, kenaikan
atau penurunan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek
dan panjang, kemampuan perusahaan untuk berkembang dan menghasilkan
keuntungan, efisiensi dan aktivitas operasi, serta investasi dan pendanaan
perusahaan.

Pihak eksternal, misalnya investor, kreditur, pemerintah, dan pihak-pihak lain
yang berhubungan dengan perusahaan. investor menggunakan laporan keuangan
perusahaan untuk menilai apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik untuk
menjadi salah satu komponen dalam portofolionya. Investor juga dapat memutuskan
untuk menjual saham perusahaan apabila berdasarkan laporan keuangan tidak terlihat
harapan di masa depan.

Bagi kreditur, laporan keuangan perusahaan berguna untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya, baik kemampuan
dalam membayar bunga pinjaman ataupun kemampuan membayar pokok
pinjamannya. Analisis laporan keuangan oleh kreditur juga membantu untuk menilai
tingkat risiko perusahaan dalam menambah pinjaman baru dan limit kredit yang
disesuaikan dengan kemampuan perusahaan.

Bagi pemerintah, laporan keuangan perusahaan dapat digunakan untuk
penentuan besarnya kewajiban perusahaan dalam membayar pajak kepada negara.
Pemerintah dan badan-badan lain seperti bursa efek menggunakan laporan keuangan
perusahaan untuk menilai aktivitas perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap lingkungannya, misal pengembalian perusahaan dalam bentuk Corporate
Social Responsibility (CSR).

11



2.1.5 Kualitas Laporan Keuangan
Menurut Sukamulja (2022:44) Laporan keuangan yang berkualitas tentunya
adalah laporan keuangan yang mampu memberikan informasi yang bermanfaat bagi
pengguna untuk pengambilan keputusan ekonomi dan bisnis. Menurut Standar
Akuntansi Keuangan, laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila memenuhi
beberapa karakteristik kualitatif. Karakteristik kualitatif informasi dalam laporan
keuangan adalah:
1. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Pengguna yang
dimaksud adalah masyarakat yang mengerti tentang ekonomi dan keuangan.
2. Relevan
Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat memengaruhi keputusan
ekonomi pengguna dengan cara membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa Kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi
mereka dimasa lalu.
3. Materialistis
Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat memengaruhi keputusan
ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan.
4. Keandalan
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan material dan
penyajian secara jujur apa yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
diharapkan dapat disajikan.
5. Pertimbangan Sehat
Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan
pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset
atau penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak
disajikan lebih rendah.
6. Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap

dalam batasan materialistis dan biaya. Kesengajaan untuk tidak
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mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau
menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi
jika ditinjau dari segi relevansi.

Dapat Dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar
periode untuk mengindentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.
Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar entitas
untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi
keuangan secara relatif.

Tepat Waktu

Tepat waktu meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka
waktu pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak
semestinya dalam pelaporan maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya.

Keseimbangan Antara Biaya dan Manfaat

Laporan keuangan dianggap berkualitas apabila manfaat atas informasi yang

dihasilkan lebih besar dibanding biaya penyediannya.

10. Netral

Laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila dalam proses
penyusunannya dapat dipastikan terbebas dari upaya untuk memihak pada

pandangan, peristiwa, dan pihak-pihak tertentu.

2.1.6 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam buku Sukamulja

(2022:45), sifat dan keterbatasan laporan keuangan adalah:

1.

Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian
yang lalu.

Laporan keuangan bersifat umum, disajikan untuk semua pemakai dan bukan
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu saja.

Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran

dan berbagai pertimbangan lainnya.
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4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang materiel dalam laporan
keuangan, transaksi-transaksi kecil dan tidak materiel akan diabaikan.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian.

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis dari suatu

peristiwa dari pada bentuk formalitasnya.

2.2 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan sebuah kumpulan proses analitis sebagai
bagian dari keseluruhan analisis bisnis. Tujuan analisis laporan keuangan adalah
menggunakan informasi laporan keuangan secara kuantitatif sebagai dasar

pengambilan keputusan.

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan harus dilakukan dengan teliti menggunakan
metode dan teknik yang sesuai agar dapat menghasilkan keputusan yang akurat.
Informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan memiliki nilai penting bagi
berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders), seperti investor, pemberi
pinjaman, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, hingga pihak manajemen
perusahaan. Beberapa ahli juga telah mengemukakan definisi mengenai analisis
laporan keuangan sebagai berikut:

Analisis  laporan  keuangan  merupakan proses menelaah  dan
menginterpretasikan berbagai elemen dalam laporan keuangan, termasuk neraca dan
laporan laba rugi, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kondisi keuangan perusahaan, yang sangat krusial dalam mendukung pengambilan
keputusan yang akurat (Sari & Hidayat, 2022).

Analisis laporan keuangan merupakan proses pengkajian terhadap laporan
keuangan beserta komponennya, yang bertujuan untuk menilai dan memperkirakan
kondisi keuangan suatu perusahaan atau entitas bisnis, serta mengevaluasi kinerja
yang telah dicapai baik di masa lalu maupun masa kini (Jannah, 2021).

Menurut (Asia et al., 2023) Menyatakan bahwa Analisis laporan keuangan
merupakan salah satu sarana untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap,

berkualitas, dan akurat, yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
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keputusan. Analisis ini menjadi alat yang sangat penting dalam mengungkap
informasi mengenai posisi keuangan perusahaan serta capaian yang telah diraih, yang
berkaitan erat dengan penentuan strategi perusahaan ke depannya. Melalui analisis
laporan keuangan, manajemen perusahaan juga dapat memahami kondisi keuangan
serta hasil kinerja yang telah dicapai, baik di masa lalu maupun saat ini.

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Analisis laporan
keuangan adalah proses sistematis dalam mengkaji dan menginterpretasikan berbagai
komponen laporan keuangan, seperti neraca dan laporan laba rugi, dengan tujuan
untuk memperoleh informasi yang akurat dan menyeluruh mengenai kondisi serta
kinerja keuangan perusahaan. Informasi yang diperoleh dari analisis ini sangat
penting dalam menilai performa masa lalu dan masa kini, memperkirakan kondisi
keuangan di masa depan, serta sebagai dasar yang kuat dalam pengambilan

keputusan manajerial dan penentuan strategi perusahaan.

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Tujuan analisis laporan keuangan adalah menggunakan informasi laporan
keuangan secara kuantitatif sebagai dasar pengambilan keputusan.

Menurut (Jannah, 2021) Terdapat berbagai tujuan yang dapat diperoleh dari
analisis laporan keuangan bagi beragam pihak yang berkepentingan. Secara umum,
analisis ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu, termasuk
aset, kewajiban, ekuitas, serta kinerja usaha selama beberapa periode.

2. Mengidentifikasi berbagai kelemahan yang menjadi hambatan dalam
operasional perusahaan.

3. Menemukan kekuatan yang dimiliki perusahaan sebagai modal dalam
pengembangan bisnis.

4. Menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu diambil ke depan terkait
kondisi keuangan perusahaan.

5. Mengevaluasi kinerja manajemen guna mempertimbangkan apakah
diperlukan penyegaran atau perubahan struktur manajerial, berdasarkan

keberhasilan atau kegagalan yang telah dicapai.
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Menurut (Hasibuan et al., 2023) secara umum, analisis laporan keuangan
bertujuan untuk menilai laporan keuangan perusahaan guna memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai kondisi serta kinerja keuangan perusahaan di masa depan.
Analisis ini juga berfungsi sebagai dasar pertimbangan yang lebih rinci bagi
perusahaan, khususnya terkait tingkat keuntungan dan risiko yang mungkin dihadapi.
Proses analisis dilakukan secara teliti untuk meninjau posisi keuangan serta hasil
operasional perusahaan pada periode saat ini maupun sebelumnya, dengan maksud
untuk menyusun estimasi dan proyeksi yang akurat mengenai keadaan dan performa
perusahaan di masa mendatang.

Menurut (Mendrofa et al., 2024) Tujuan dilakukannya analisis laporan
keuangan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Menilai sejauh mana tingkat keberhasilan kinerja perusahaan.

2. Mengamati perkembangan perusahaan dari satu periode ke periode
berikutnya.

3. Menjadi dasar pertimbangan dalam mengevaluasi kinerja manajemen dalam
menjalankan operasional serta dalam menyusun perencanaan Kerja
perusahaan.

Kesimpulan yang di ambil dari beberapa tujuan diatas ialah Analisis laporan
keuangan memiliki berbagai tujuan yang penting bagi beragam pihak yang
berkepentingan. Secara umum, tujuan utama analisis ini adalah untuk mengevaluasi
kondisi keuangan perusahaan, termasuk aset, kewajiban, ekuitas, serta kinerja usaha
selama beberapa periode. Selain itu, analisis ini membantu dalam mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan perusahaan yang dapat mempengaruhi operasional dan
pengembangan bisnis. Proses ini juga digunakan untuk merumuskan langkah-
langkah perbaikan yang perlu diambil ke depan serta mengevaluasi Kinerja

manajerial untuk menentukan apakah penyegaran atau perubahan diperlukan.

2.2.3 Metode Analisis Laporan Keuangan
1. Analisis Vertikal
Metode ini diterapkan untuk menganalisis laporan keuangan dalam suatu
periode akuntansi tertentu, tanpa melakukan perbandingan dengan periode-

periode sebelumnya maupun setelahnya. Dengan kata lain, pendekatan ini
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bersifat statis karena hanya berfokus pada data keuangan yang tersedia dalam
satu titik waktu tertentu, misalnya satu tahun fiskal atau satu kuartal.
2. Analisis Horizontal

Berbeda dengan metode analisis vertikal yang hanya melihat struktur laporan
keuangan dalam satu periode tertentu, metode ini dikenal sebagai analisis
horizontal dan dilakukan dengan membandingkan data keuangan perusahaan
dari dua atau lebih periode akuntansi yang berbeda. Analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengukur perubahan yang terjadi dalam elemen-
elemen laporan keuangan seperti pendapatan, beban, aset, liabilitas, dan
ekuitas dari waktu ke waktu.

2.3 Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan cenderung mudah untuk dihitung dan sangat penting untuk
menilai kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan dihitung dengan cara
membagi suatu elemen dengan elemen lainnya dalam laporan keuangan perusahaan
untuk mengetahui perbandingan atas kedua elemen tersebut. Rasio keuangan jauh
lebih bermanfaat karena hasil pembagian dari elemen-elemen dalam laporan
keuangan merupakan angka relatif, berbeda dengan angka-angka dalam laporan
keuangan yang merupakan angka absolut.

Analisis rasio keuangan adalah metode evaluasi kondisi dan kinerja keuangan
suatu perusahaan dengan cara membandingkan berbagai pos dalam laporan
keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, untuk
menghasilkan rasio-rasio tertentu yang menggambarkan aspek-aspek spesifik dari
kesehatan keuangan perusahaan.

Menurut (Nirawati et al., 2022) Analisis rasio keuangan merupakan suatu
metode analitis yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi serta kinerja keuangan
suatu entitas bisnis melalui perbandingan numerik antar pos-pos dalam laporan
keuangan. Teknik ini menyajikan hasil analisis dalam bentuk angka yang dapat di
interpretasikan baik secara relatif seperti dalam bentuk persentase atau perbandingan
rasional antara dua angka maupun secara absolut, yakni nilai nominal tertentu yang
mencerminkan hasil hubungan keuangan tersebut. Selain itu, (Krisnawati, 2020)
mengatakan bahwa analisis rasio keuangan atau yang dalam istilah bahasa inggris

dikenal sebagai Financial Ratio Analysis, adalah suatu teknik atau alat analisis yang
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digunakan oleh entitas bisnis untuk melakukan evaluasi atas kondisi dan kinerja

keuangan perusahaan. Proses ini dilakukan dengan membandingkan berbagai pos

atau komponen yang terdapat dalam laporan keuangan, seperti laporan posisi

keuangan (neraca), laporan laba rugi, serta laporan arus kas, dalam suatu periode

akuntansi tertentu.

Menurut Sukamulja (2022:130) ada 5 jenis rasio keuangan yaitu sebagali

berikut:

1.

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya, atau seberapa cepat perusahaan mengubah aset
yang dimilikinya menjadi kas. Rasio ini sangat penting terutama bagi kreditur
jangka pendek karena rasio ini menggambarkan risiko kredit jangka pendek
sekaligus menggambarkan efisiensi penggunaan aset jangka pendek. Rumus
likuiditas terdiri dari 5 yaitu:

Aset Lancar

a. Current Ratio : ————
Liabilitas jangka pendek

Aset lancar—persediaan

b. Quick Ratio (Acid Test) Ratio :

Liabilitas jangka pendek

Kas dan setara kas

c. Cash Ratio :

Liabilitas jangka pendek

Modal kerja bersih

d. NWC to Total Asset Ratio :

Total aset

Aset lancar

e. Interval Measure : . .
Rata—rata biaya operasional

Rasio Solvabilitas

Apabila rasio likuiditas mengukur risiko keuangan perusahaan dalam jangka
pendek, rasio solvabilitas mengukur risiko keuangan perusahaan dalam
jangka panjang. Rasio solvabilitas juga sering kali disebut leverage ratio
karena menggambarkan proporsi utang perusahaan. Semakin tinggi proporsi
utang atas pendanaan aset perusahaan maka akan semakin berisiko suatu
bisnis. Walaupun begitu, beberapa perusahaan memang memiliki pendanaan
dari utang yang sangat tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi sektor
bisnis yang memang berisiko dan dipengaruhi oleh business maturity, artinya

semakin dewasa suatu bisnis maka perusahaan akan cenderung nyaman
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memperoleh pendanaan dari utang. Rumus dari solvabilitas terdiri dari 6

yaitu:

Total liabilitas

a. Debt to Assets Ratio:

Total aset

Total liabilitas

Total ekuitas

b. Debt to Equity Ratio:

C. EqU|ty MU|tIp|Ier Total aset

Total ekuitas

Liabilitas jangka panjang

d. Long Term Debt Ratio:

Liabilitas jangka panjang+Total ekuitas

Laba sebelum bunga dan pajak

e. Time Interest Earned Ratio:

Beban bunga

Laba sebelum bunga dan pajak+Depresiasi

f. Cash Coverage:
Bunga

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dan mengukur tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan.
Rasio profitabilitas juga mencerminkan bagaimana kinerja manajemen dalam
menjaga efektivitas kegiatan operasi perusahaan. Rumus profitabilitas terdiri

dari 4 yaitu:

. . Laba kot
a. Gross Profit Margin : =220
Penjualan

Laba bersih

b. Net Profit Margin :

Penjualan

Laba bersih

c. Return on Asset :
Total aset

Laba bersih

d. Return on Equity :

Total ekuitas

Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi mengukur seberapa efisien perusahaan dalam mengelolah aset
yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Berikut adalah rumus dari rasio
efisiensi.

Beban pokok penjualan

a. Inventory Turnover : ;
Persediaan

365 hari
Perputaran persediaan (inventory turnover)

b. Days’ Sales in Inventory :

, Penial
c. Receivables Turnover ; — =2
Piutang usaha
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365 hari
Perputaran piutang usaha

d. Days’ Sales in Receivables

: penual

e. Fixed Asset Turnover : —2——"
Aset tetap
Penjual

f. Total Asset Turnover : ————
Total aset

5. Rasio Nilai Pasar
Rasio nilai pasar adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan nilai
perusahaan di mata para investor (nilai pasar) dengan nilai perusahaan yang

tercatat dalam laporan keuangan. Rumus dari rasio nilai pasar yaitu:

Laba bersih
Saham beredar

a. [Earnings per Share (EPS) :

Harga per saham

b. Price to Earnings Ratio (PER) :

Laba per saham

Harga per saham

c. Market to Book Ratio :

Nilai buku per saham

Total nilai pasar

d. Tobin’s Q'

Biaya pengganti aset

Menurut (Atul et al., 2022) jenis rasio keuangan terdiri dari 4 kelompok yaitu

sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas atau rasio lancar merupakan ukuran yang menggambarkan
sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Rasio ini tidak hanya menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi
utang yang akan jatuh tempo, baik kepada pihak eksternal maupun internal,
tetapi juga berfungsi untuk menilai tingkat kelikuiditan perusahaan. Penilaian
ini dilakukan dengan membandingkan seluruh unsur dalam aktiva lancar
dengan kewajiban lancar (utang jangka pendek). Dibawah ini merupakan

rumus dari rasio likuiditas yaitu:

Aktiva lancar

a. Current Ratio :
Utang lancar

Aktiva Lancar—Persediaan

b. Quick Ratio :

Utang lancar

Kas

¢c. Cash Ratio:

Utang lancar
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2.

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa
besar aset perusahaan di biayai melalui utang. Dengan kata lain, rasio ini
menunjukkan proporsi penggunaan utang dalam pembiayaan operasional
perusahaan dibandingkan dengan penggunaan modal sendiri. Rumus rasio
solvabilitas adalah sebagai berikut:

a. Debt Ratio : [etetutang

Total aset

b. Debt to Equity Ratio : "9

Total modal

Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai seberapa
efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset yang di milikinya. Rasio ini
juga dapat diartikan sebagai indikator efisiensi penggunaan sumber daya
perusahaan. Efisiensi tersebut mencakup berbagai aspek operasional, seperti
penjualan, pengelolaan persediaan, penagihan piutang, serta area operasional
lainnya. Rumus yang dipakai dalam rasio aktivitas adalah:

H Pokok Penjual
a. Inventory Turn Over ; =92 270 "¢T/RA AR

Persediaan

b. Fixed Asset Turn Over : £&njualan

Total aktiva

Penjual
c. Total Asset Turn Over : —2——"_
Total aktiva

Rasio profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, baik dalam kaitannya dengan

penjualan, total aset, maupun modal yang dimiliki sendiri.

Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan Bersih

a. Net Profit Margin :

Laba bersih Setelah Pajak
Total Aktiva
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Modal Sendiri

b. Return On Assets (ROA) :

c. Return On Equity :
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2.4 Analisis Tren

Analisis tren (trend analysis) merupakan metode analisis yang digunakan
untuk mengamati dan menilai kecenderungan atau arah perubahan suatu elemen data,
terutama data keuangan, dari waktu ke waktu. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah suatu pos laporan keuangan mengalami kenaikan, penurunan, atau tetap, serta
seberapa besar perubahannya.

Analisis ini sangat penting dalam menilai perkembangan kinerja keuangan
perusahaan dan digunakan sebagai dasar dalam perencanaan, pengambilan
keputusan, dan perumusan strategi bisnis.

Pengertian Analisis Tren Menurut Para Ahli Munawir (2022) Menyatakan
bahwa analisis tren adalah metode untuk menganalisis laporan keuangan yang
dilakukan dengan melihat dan membandingkan data keuangan dari beberapa periode
untuk mengetahui kecenderungan arah perubahan yang terjadi.

Harahap (2021) Menjelaskan bahwa analisis tren dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan selama beberapa periode untuk melihat arah
pergerakan atau pola tertentu, apakah mengalami kenaikan atau penurunan secara
konsisten dari tahun ke tahun.

Kasmir (2020) Menyebutkan bahwa analisis tren adalah salah satu bentuk
analisis horizontal yang dilakukan dengan membandingkan data keuangan dari
beberapa periode, dengan tujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan perubahan nilai
pos-pos tertentu dalam laporan keuangan.

Wild, Subramanyam, dan Halsey (2022) Mengungkapkan bahwa trend analysis
IS a technique used to examine financial statement data over a period of time to
detect patterns or trends that can inform business decisions. (Analisis tren adalah
teknik untuk memeriksa data laporan keuangan selama periode tertentu guna
mendeteksi pola atau tren yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
bisnis.)

Gibson (2022) Menyatakan bahwa trend analysis is used to evaluate the
financial performance of a firm over time by comparing financial data from several
reporting periods. It helps to determine whether the company’s condition is

improving, declining, or remaining stable. (Analisis tren digunakan untuk
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mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan dari waktu ke waktu dengan

membandingkan data dari beberapa periode pelaporan.)

2.4.1 Tujuan Analisis Tren (Trend Analysis)

Analisis tren adalah alat penting dalam menganalisis laporan keuangan yang
digunakan untuk memantau perubahan nilai dari berbagai pos keuangan dari waktu
ke waktu. Dengan membandingkan data keuangan perusahaan dari beberapa periode,
analisis tren memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana suatu
perusahaan berkembang secara financial. Tujuan utamanya adalah membantu
berbagai pihak, terutama manajemen perusahaan, dalam mengevaluasi Kinerja masa
lalu dan merencanakan masa depan yang lebih baik.

Secara umum, tujuan analisis tren meliputi:

1. Mengetahui Arah Perubahan dari Suatu Pos Laporan Keuangan (Naik, Turun,
atau Tetap)
Salah satu tujuan utama analisis tren adalah untuk mengidentifikasi
kecenderungan perubahan dari setiap pos dalam laporan keuangan, baik itu
pendapatan, laba bersih, total aset, modal, maupun kewajiban. Dengan
mengetahui apakah nilai suatu pos mengalami peningkatan, penurunan, atau
tetap stabil dari tahun ke tahun, perusahaan dapat menilai arah perkembangan
keuangannya.

2. Mengidentifikasi Kinerja Historis Perusahaan
Analisis tren juga bertujuan untuk mengevaluasi kinerja masa lalu (historis)
perusahaan. Dengan menganalisis data selama beberapa periode, manajemen
dapat mengetahui bagaimana perusahaan berkembang dalam aspek keuangan,
apakah sudah berada di jalur pertumbuhan, atau justru mengalami penurunan
performa.

3. Memberikan Dasar bagi Proyeksi Keuangan Masa Depan
Data tren yang konsisten dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat
estimasi atau proyeksi kondisi keuangan di masa depan. Melalui pemahaman
terhadap pola pertumbuhan (growth) atau penurunan, manajemen dapat
membuat prediksi yang lebih realistis dan berbasis data terhadap pendapatan,

pengeluaran, laba, dan aspek lainnya.
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2.5 Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan suatu

perusahaan dalam periode tertentu, yang menunjukkan seberapa baik perusahaan
tersebut dalam menghasilkan keuntungan, mengelolah aset, membayar kewajiban,
dan menciptakan nilai bagi pemegang saham.

2.5.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan cerminan hasil yang dicapai oleh suatu
perusahaan dalam aspek keuangannya. Informasi mengenai kinerja ini dapat di lihat
melalui laporan keuangan perusahaan. Kinerja keuangan menggambarkan prestasi
perusahaan dalam mengelolah keuangan selama periode tertentu dan tercermin dalam
laporan keuangan. Untuk menilai kinerja keuangan, digunakan berbagai alat analisis
keuangan (Nirawati et al., 2022).

Menurut (Krisnawati, 2020) Kinerja keuangan merupakan hasil kolaborasi
dari berbagai divisi dalam perusahaan yang tercermin melalui kondisi keuangan
perusahaan pada periode tertentu. Aspek ini mencakup pengelolaan dana, baik dalam
hal perolehan maupun penggunaannya, yang dievaluasi melalui indikator seperti
kecukupan modal, tingkat likuiditas, dan kemampuan menghasilkan laba
(profitabilitas). Selain itu, kinerja keuangan juga menggambarkan sejauh mana
perusahaan telah mencapai tujuannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan,
serta menunjukkan kepatuhan terhadap standar akuntansi keuangan yang berlaku,
yang dianalisis melalui laporan keuangan. (Maradesa & Tuerah, 2024) Menyatakan
bahwa kinerja keuangan menggambarkan situasi keuangan suatu perusahaan pada
periode tertentu. Penilaian terhadap kinerja keuangan ini dapat dilakukan dengan
cara menganalisis laporan keuangan, salah satunya melalui penggunaan analisis rasio
keuangan untuk memperoleh informasi mengenai efisiensi, profitabilitas, dan
stabilitas perusahaan.

Dari berbagai defenisi diatas, maka kesimpulan yang diambil adalah Kinerja
keuangan merupakan gambaran atau hasil dari pencapaian perusahaan dalam aspek
keuangan selama periode tertentu. Kinerja ini mencerminkan efektivitas dan efisiensi
perusahaan dalam mengelola dana, baik dalam hal penghimpunan maupun
penyalurannya. Evaluasi kinerja dilakukan melalui laporan keuangan, dengan

mempertimbangkan indikator utama seperti kecukupan modal, likuiditas, dan
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profitabilitas. Selain itu, Kkinerja keuangan juga menunjukkan sejauh mana
perusahaan mematuhi prinsip dan standar akuntansi yang berlaku, serta berhasil

menjalankan aktivitas operasional untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.5.2 Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan
Menurut (Krisnawati, 2020) ada 4 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan
suatu perusahaan, yaitu:

1. Melakukan penelaahan terhadap data dalam laporan keuangan. Penelaahan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga hasil dari laporan tersebut
dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.

2. Melakukan proses perhitungan dengan metode yang disesuaikan berdasarkan
situasi dan permasalahan yang sedang dihadapi. Tujuan dari penerapan metode
ini adalah untuk memperoleh hasil perhitungan yang mampu menghasilkan
kesimpulan yang relevan dengan analisis yang diharapkan.

3. Melakukan pembandingan terhadap hasil perhitungan yang telah didapatkan,
kemudian dilanjutkan dengan penafsiran (interpretasi) atas berbagai
permasalahan yang muncul. Pada tahap ini, analisis terhadap kinerja keuangan
perusahaan dilakukan setelah melewati tiga tahapan sebelumnya. Selanjutnya,
dilakukan interpretasi untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan serta
hambatan yang dihadapi oleh pihak perbankan.

4. Mencari dan memberikan pemecahan masalah solution terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan. Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan
berbagai permasalahan yangdihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan
suatu input atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama
ini dapat terselesaikan.

Menurut (Mayndarto, 2022) ada beberapa tahap untuk menganalisis kinerja
keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu:

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan

Meriview laporan keuangan bertujuan untuk menilai apakah laporan

keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi yang
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berlaku, serta memastikan bahwa informasi yang disajikan dapat
dipertanggungjawabkan.

Melakukan perhitungan

Perhitungan yang di lakukan harus disesuaikan dengan kondisi dan
permasalahan yang di hadapi, agar hasil yang diperoleh relevan dan dapat
dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang telah
dilakukan.

Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh

Tahap berikutnya melibatkan membandingkan hasil perhitungan perusahaan
dengan data dari perusahaan lain sebagai bahan evaluasi dan analisis.
Melakukan penafsiran (interpretation)

Tahap interpretasi dilakukan untuk memahami kendala atau isu yang tengah
dihadapi oleh institusi perbankan.

Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan

Langkah terakhir setelah melalui empat tahap sebelumnya adalah mencari
dan menawarkan solusi atas permasalahan yang ditemukan, dengan tujuan
memberikan masukan yang dapat membantu menyelesaikan masalah yang

dihadapi.

2.6 Penelitian Terdahulu dan Kerangka Berpikir

2.6.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan beragam kemampuan dalam

menganalisis laporan keuangan sebagai sarana untuk menilai kinerja keuangan.

Sejumlah studi telah dilakukan guna menguji kinerja keuangan berdasarkan data

yang terdapat dalam laporan keuangan, di antaranya adalah:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No

Nama Penulis Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1.

(Rifani, 2021) | Analisis  Laporan | Sama-sama Objek Penelitian
Keuangan  untuk | mengukur Kinerja
Mengukur Kinerja | keuangan

Keuangan atas
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Penyaluran Kredit
PT BTN (Persero)
Thk

(Meliana et al.,
2022)

Analisis  Laporan
Keuangan Dalam
Mengukur Kinerja
Keuangan PT.
Kimia Farma
(Persero) Tbk

Periode 2018-2020

Menganalisis
laporan keuangan

Objek Penelitian

(Kurniasari et
al., 2023)

Analisis  Laporan
Keuangan Dalam
Mengukur Kinerja
Keuangan Pada PT.
Bukalapak

Membahas rasio

keuangan

Objek Penelitian

(Soleha, 2022)

Analisis
Keuangan
Menilai Kinerja
Keuangan PT
Kimia Farma, Tbk

Laporan
untuk

Menganalisis
laporan keuangan

Objek Penelitian

(Vina dan Hari,
2022)

Pengunaan Analisis
Trend sebagai
Dasar Dalam
Penilaian  Kinerja
PT Jaya Real
Property Thk

Membahas analisis
tren

Objek Penelitian
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2.6.2 Kerangka Berpikir

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

s N

CV. Omega Star

h

Laporan Keuangan

& " N\
Analisis Rasio
[ Rasio Likuiditas ] [ Rasio Solvabilitas ] [ Rasio Aktivitas ] [ Rasio Profitabilitas ]

[ Kinerja Keuangan ]

sumber: olahan data
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan kondisi kinerja keuangan CV. Omega Star
berdasarkan interpretasi data dari laporan keuangan. Pendekatan ini digunakan untuk
mengeksplorasi secara mendalam berbagai aspek yang memengaruhi Kkinerja
perusahaan, seperti likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas, melalui
analisis naratif dan interpretatif. Data yang dikaji tidak hanya dilihat sebagai angka,
tetapi juga ditelaah maknanya dalam konteks operasional dan strategi perusahaan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Omega Star, yang beralamat di Komplek

ITC Marina Plaza Blok A No. 23, Kelurahan Wenang Utara, Kecamatan Wenang,
Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan ketersediaan data laporan keuangan perusahaan yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Februari 2025 dan
berakhir pada bulan Agustus 2025, yang mencakup tahap persiapan, pengumpulan

data, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian.

3.3 Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan dua jenis data, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder. Kedua jenis data ini diperoleh dengan
susunan yang terencana dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang akurat,
relevan, dan dapat di pertanggungjawabkan guna untuk mendukung hasil penelitian.
a.  Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari laporan
keuangan CV. Omega Star berupa laporan laba rugi tahun 2022 dan 2023.
Laporan ini menjadi sumber utama dalam menganalisis kinerja keuangan

perusahaan.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan
terlebih dahulu oleh pihak lain, biasanya untuk tujuan yang berbeda dari
penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti kemudian menggunakan kembali
data ini sebagai referensi atau bahan pembanding untuk menjawab
permasalahan penelitiannya. Analisis laporan keuangan pada penelitian ini
menerapkan beberapa rasio keuangan antara lain rasio likuiditas (rasio lancar
dan rasio cepat), rasio solvabilitas (rasio utang terhadap aset dan rasio utang
terhadap ekuitas), rasio profitabilitas (hasil pengembalian investasi dan hasil
pengembalian ekuitas), dan rasio aktivitas (perputaran inventori dan

perputaran aset tetap.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data-data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik sebagai

berikut:

a. Wawancara (Interview) dilakukan secara langsung dengan Staff Keuangan
CV. Omega Star bertujuan untuk memperoleh informasi dari objek penelitian
melalui responden yang dituju.

b. Observasi yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung di bagian
keuangan.

c. Dokumentasi yang dilakukan dengan mengambil data dari CV. Omega Star.
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan bukti tertulis dari tempat

penelitian.
3.5 Teknik Analisis Data
1. Mengumpulkan data laporan keuangan.

Mengumpulkan data referensi.

2
3. Mengolah dan menganalisis data.
4. Interpretasi data

5

Penarikan kesimpulan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Objek Penelitian

CV Omega Star didirikan pada tahun 2014 dan bergerak dalam pengadaan
berbagai macam barang, seperti material konstruksi, komponen mekanik, serta
perlengkapan teknis lainnya. Produk yang di jualnya mencakup mulai dari mahkota
gilingan tepung, mesin diesel, hingga bor penghancur beton dan perangkat serupa.
CV Omega Star berlokasi di kompleks Marina Plaza Blok A No0.23 Manado.
Perusahaan ini telah menjalin beberapa kerja sama, termasuk kemitraan dengan PT.
Kemilau Nur Sian, sebuah perusahaan konstruksi yang juga di operasikan oleh
anggota keluarga. Sebagai entitas keluarga, struktur organisasi di CV Omega Star
relatif sederhana, tetapi tetap dirancang agar efisien dan profesional, khususnya

dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.

4.1.2 Visi dan Misi
Visi : “Menjadi perusahaan konstruksi dan rancang bangun kelas nasional.”
Misi :
1. Memberikan jasa konstruksi dan rancang bangun yang professional dan
kompetitif dengan mengutamakan mutu dan teknologi serta K3.
2. Meningkatkan kepedulian terhadap masalah keselamatan dan kesehatan kerja
serta lingkungan kerja.
3. Meningkatkan kompetensi dan mengembangkan organisasi
4. Menjalin hubungan kerja sama yang baik melalui integritas serta kepercayaan
dan kesepakatan bersama
5. Memberikan manfaat bagi pengguna, komite, karyawan dan masyarakat
dengan melihat pertumbuhan perusahaan.
4.1.3 Struktur Organisasi
Suatu bentuk struktur organisasi sangat diperlukan disuatu organisasi, agar
setiap susunan struktur terdapat penjelasan dari setiap tugas yang di emban dan
terdapat pemisahan tugas yang dijalankan oleh setiap bagian menjadi lebih jelas.

Struktur organisasi dipergunakan untuk menunjukkan pembagian wewenang,
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tanggung jawab, serta pembagian tugas dalam suatu organisasi. Selain itu, struktur
ini disusun agar dapat membuat suatu sistem kerja yang terkoordinasi, agar aktivitas
operasional berjalan dengan optimal dan memperoleh hasil yang di inginkan. Dengan
adanya suatu struktur dalam suatu organisasi, setiap departemen memiliki peran yang
tegas dan jelas, sehingga hal ini dapat mempermudah pengambilan keputusan,
pengawasan, dan agar pelaksanaan tanggung jawab dapat terarah. Selain itu, struktur
organisasi juga merupakan dasar dalam menentukan alur komunikasi serta pelaporan
antara pimpinan dan bawahan, sehingga dapat mendukung terciptanya suatu tata
kelola organisasi yang professional dan transparan. Berikut ini merupakan struktur
organisasi yang ada pada CV Omega Star.

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi CV. Omega Star

% N

Direktur

Welly Runuk

v
Wakil Direktur

Nienik H. Samsul

v

( Bagian Akuntansi & Pajak A

Heri Wiyanto

\ 4
Bagian Keuangan

Prily Rondonuwu

\ 4
Bagian Umum

Angel

\ 4
Bagian Pemasaran

Margianto Ginogaha

Sumber: Data Perusahaan
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Uraian Pekerjaan
Direktur

1.

a.
b.

Memimpin dan mengawasi seluruh kegiatan operasional perusahaan.
Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan peralatan
perlengkapan.

Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan serta
pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.

Memimpin rapat umum, dalam hal: untuk memastikan pelaksanaan tata
tertib; keadilan dan kesempatan bagi semua untuk berkontribusi secara tepat;
menyesuaikan alokasi waktu untuk setiap jenis masalah; menentukan urutan
agenda; mengarahkan diskusi ke arah konsesus; menjelaskan dan

menyimpulkan tindakan dan kebijakan.

Wakil Direktur

a.

Membantu direktur dalam menjalankan fungsi manajerial dan pengambilan
keputusan.

Mewakili direktur apabila berhalangan hadir dalam urusan internal maupun
eksternal.

Mengawasi pelaksanaan kebijakan di masing-masing bagian.

Bertanggung jawab langsung terhadap koordinasi antar bagian agar kegiatan

berjalan efektif.

Bagian Akuntansi dan Pajak

a.
b.

€.

Melakukan pencatatan transaksi keuangan secara akurat dan tepat waktu.
Menyusun laporan keuangan (laba rugi, neraca, dan arus kas) menggunakan
aplikasi seperti Zahir Accounting.

Melakukan rekonsiliasi bank dan pencatatan jurnal umum.

Mengelola kewajiban perpajakan (PPN, PPh, dan lainnya), serta pelaporan
pajak sesuai peraturan perpajakan.

Bekerja sama dengan bagian keuangan untuk keakuratan data.

Bagian Keuangan

a.
b.

Mengatur arus kas masuk dan keluar perusahaan.

Menyusun anggaran bulanan dan tahunan perusahaan.
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c. Melakukan pembayaran kepada pihak ketiga (vensor, suplier, dan karyawan).
d. Menyimpan dan mengelola dokumen keuangan seperti bukti transfer, faktur,
dan nota.
e. Membantu proses audit internal dan eksternal.
5. Bagian Umum
a. Mengelola administrasi umum seperti surat-menyurat, arsip dokumen, dan
perizinan.
b. Menyediakan dan mengelola kebutuhan operasional kantor (ATK,
perlengkapan, kendaraan, dan lain sebagainya).
c. Memastikan ketersediaan barang dan layanan pendukung aktivitas kantor.
d. Membantu koordinasi antar bagian untuk kelancaran operasional perusahaan.
e. Mengatur jadwal pemeliharaan fasilitas kantor dan kebersihan lingkungan
kerja.
6. Bagian Pemasaran
a. Merancang dan melaksanakan strategi pemasaran untuk memperluas jaringan
pelanggan.
b. Menjaga hubungan dengan klien serta mitra kerja.
c. Menganalisis pasar dan mengidentifikasi peluang bisnis baru.
d. Menangani permintaan dan keluhan pelanggan serta memastikan kepuasan

klien.

4.2 Hasil Penelitian

Setelah pada bab-bab sebelumnya dijelaskan secara komprehensif mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, serta metode
penelitian yang digunakan, maka pada bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di CV Omega Star. Bab ini berisi uraian mendalam mengenai
temuan-temuan di lapangan yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data seperti
wawancara, observasi, dokumentasi, serta analisis laporan keuangan perusahaan.
Data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis menggunakan pendekatan
kualitatif, yang berfokus pada angka-angka dalam laporan keuangan untuk

menggambarkan dan mengukur kinerja keuangan perusahaan.
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Adapun sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari laporan laba rugi
dan laporan neraca CV Omega Star selama periode tahun 2022 dan 2023. Laporan
laba rugi memberikan gambaran mengenai pendapatan, beban, serta laba bersih
perusahaan dalam satu periode, sedangkan laporan neraca menunjukkan posisi
keuangan perusahaan yang mencakup aset, kewajiban, dan ekuitas pada akhir
periode. Kedua laporan ini dianalisis secara kualtatif dengan menghitung dan
membandingkan rasio-rasio keuangan seperti rasio profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan aktivitas. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kinerja keuangan CV Omega Star mengalami perkembangan atau kemunduran dari
tahun ke tahun.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang berwenang di bagian keuangan dan akuntansi CV Omega Star guna
mendapatkan informasi tambahan mengenai penyebab perubahan dalam pos-pos
keuangan tertentu. Selain itu, observasi langsung terhadap aktivitas operasional
perusahaan juga dilakukan untuk memastikan bahwa data yang disajikan dalam
laporan keuangan sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Dokumentasi berupa

laporan keuangan tahunan digunakan sebagai dasar utama dalam analisis.

4.2.1 Laporan Keuangan CV Omega Star
1. Laporan Laba Rugi
Laporan Laba Rugi adalah laporan yang disusun secara terstruktur dan
memuat informasi mengenai pendapatan serta beban perusahaan dalam suatu
periode, biasanya satu tahun. Dalam menjalankan aktivitas usahanya, perusahaan
juga menyusun laporan laba rugi tahunan guna mengetahui besarnya keuntungan

yang berhasil dicapai selama periode tersebut.

Tabel 4. 1Laporan Laba Rugi CV. Omega Star

Keterangan 2022 (Rp) 2023 (Rp)
Penjualan Rp9.873.562.299 Rp10.406.173.869
HPP Rp8.987.583.774 Rp9.491.587.376
Laba Kotor Rp885.978.525 Rp914.586.493
Beban Operasional
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Rp604.747.677 Rp662.158.605
Laba (Rugi) Rp281.230.848 Rp252.427.888
Beban Bunga - -
Laba Sebelum Pajak Rp281.230.848 Rp252.427.888
Pajak Penghasilan Rp46.831.646 Rp41.615.832
Laba Bersih Rp234.399.202 Rp210.812.056

Sumber: Olahan Data 2022&2023

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah penjualan pada tahun 2022 sebesar Rp
9.873.562.299 dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp 10.406.173.869
Sedangkan harga pokok penjualan pada tahun 2022 sebesar Rp 8.987.583.774 dan
pada tahun 2023 naik sebesar Rp 9.491.587.376 untuk beban pada tahun 2022
sebesar Rp 604.747.677 dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp
662.158.605 sedangkan untuk LSP pada tahun 2022 sebesar Rp 281.230.848 dan
pada tahun 2023 turun sebesar Rp 252.427.888.

2. Laporan Neraca

Laporan neraca merupakan bagian penting dalam analisis laporan keuangan
karena menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu.
Neraca mencerminkan total aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan, sehingga
dapat digunakan untuk menilai kesehatan finansial perusahaan secara
keseluruhan. Berikut ini disajikan Laporan Neraca CV. Omega Star per 31
Desember 2022 dan 2023 yang menggambarkan posisi aset perusahaan dalam dua
tahun terakhir:

Tabel 4. 2 Neraca CV Omega Star

Keterangan 2022 (Rp) 2023 (Rp)
Aset Lancar Rp1.050.000.000 Rp1.200.000.000
Aset Tetap Rp2.500.000.000 Rp2.750.000.000
Total Aset Rp3.550.000.000 Rp3.950.000.000
Kewajiban Jangka
Pendek Rp800.000.000 Rp900.000.000
Kewajiban Jangka Rp500.000.000 Rp600.000.000
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Panjang

Total Kewajiban Rp1.300.000.000 Rp1.500.000.000
Ekuitas Rp2.250.000.000 Rp2.450.000.000
Total Kewajiban &

Ekuitas Rp3.550.000.000 Rp3.950.000.000

Sumber : Olahan Data 2022&2023

Berdasarkan data neraca CV. Omega Star, terlihat adanya peningkatan jumlah
aset dari tahun 2022 ke tahun 2023. Aset lancar pada tahun 2022 tercatat sebesar
Rp1.050.000.000 dan meningkat menjadi Rpl1.200.000.000 pada tahun 2023.
Kenaikan ini menunjukkan adanya pertumbuhan dalam kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Selain itu, aset tetap juga mengalami
kenaikan dari Rp2.500.000.000 di tahun 2022 menjadi Rp2.750.000.000 di tahun
2023. Secara keseluruhan, total aset perusahaan meningkat dari Rp3.550.000.000
pada tahun 2022 menjadi Rp3.950.000.000 pada tahun 2023, yang mencerminkan
perkembangan positif dalam struktur keuangan perusahaan.

Di sisi lain, kewajiban perusahaan juga mengalami kenaikan. Kewajiban jangka
pendek naik dari Rp800.000.000 pada tahun 2022 menjadi Rp900.000.000 pada
tahun 2023. Kewajiban jangka panjang meningkat dari Rp500.000.000 menjadi
Rp600.000.000 dalam periode yang sama. Hal ini menyebabkan total kewajiban
perusahaan naik dari Rp1.300.000.000 menjadi Rp1.500.000.000. Namun demikian,
ekuitas perusahaan juga menunjukkan peningkatan, yaitu dari Rp2.250.000.000 pada
tahun 2022 menjadi Rp2.450.000.000 pada tahun 2023. Kenaikan ekuitas ini
menandakan bahwa perusahaan mampu meningkatkan nilai kekayaan bersihnya.
Dengan demikian, total kewajiban dan ekuitas pada tahun 2022 sebesar
Rp3.550.000.000 dan pada tahun 2023 sebesar Rp3.950.000.000 tetap seimbang
dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa struktur

neraca CV. Omega Star berada dalam kondisi yang stabil dan sehat secara finansial.

4.3 Pembahasan
Bab ini menyajikan hasil pembahasan dari penelitian yang dilakukan
berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. Analisis

dalam bab ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu dengan mengolah dan
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menafsirkan data numerik dari laporan keuangan CV Omega Star untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan dalam periode tahun 2022 dan 2023.

Pembahasan difokuskan pada pengukuran Kinerja keuangan perusahaan dengan
menggunakan data dari laporan laba rugi dan neraca yang dianalisis melalui rasio-
rasio keuangan utama, seperti rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Setiap
hasil analisis diinterpretasikan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan
dan mengevaluasi efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya keuangan.

Secara khusus, pembahasan ini akan menguraikan Perbandingan Laba Rugi
Tahun 2022 dan 2023, untuk mengetahui bagaimana perkembangan pendapatan,
beban, dan laba bersih dari tahun ke tahun.

1. Analisis Rasio Profitabilitas seperti gross profit margin, net profit margin,
dan operating profit margin untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.

2. Evaluasi Terhadap Beban Operasional, guna mengetahui pengaruh efisiensi
biaya terhadap laba bersih perusahaan.

3. Kinerja Keuangan Secara Keseluruhan, yang mencerminkan efektivitas
perusahaan dalam mencapai tujuan finansial dan mempertahankan
kelangsungan usaha.

Data yang digunakan bersumber dari dokumentasi internal CV Omega Star
berupa laporan keuangan dua tahun terakhir, yang kemudian dianalisis secara
kuantitatif menggunakan rumus-rumus analisis rasio keuangan. Hasil analisis juga
didukung oleh wawancara dengan pihak manajemen untuk memberikan penjelasan
kontekstual atas perubahan signifikan yang terjadi dalam laporan keuangan.

Dengan demikian, pembahasan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai bagaimana kondisi kinerja keuangan CV Omega Star, serta
menjadi dasar dalam memberikan rekomendasi peningkatan manajemen keuangan
agar dapat meningkatkan efisiensi, stabilitas, dan profitabilitas perusahaan di masa
yang akan datang

4.3.1 AnalisisKinerja Keuangan Laporan Keuangan Per 31 Desember 2022 dan
2023
Untuk menilai kinerja keuangan CV Omega Star, dilakukan analisis terhadap

laporan laba rugi tahun 2022 dan 2023 dengan menggunakan metode Kkuantitatif.
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Salah satu metode yang digunakan adalah analisis rasio keuangan, khususnya rasio
profitabilitas, yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penjualanya. Rasio profitabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
kegiatan operasionalnya.

Berikut ini adalah perhitungan masing-masing rasio disertai rumus dan
interpretasinya. :

1. Analisis Rasio Likuiditas

a. Current Ratio (Rasio Lancar)

. Aset Lancar
Rumus : Curent Ratio = — X100%
Kewajiban Jangka Pendek

Rp.1.050.000.000

2022 Curent Ratio = X100%
Rp.800.000.000
= 131%
A Rp.1. . .
2023 Curent Ratio = ~2:1:200:000.000  , 554,

Rp.900.000.000
=1,33%

Rasio lancar CV Omega Star meningkat dari 1,31 menjadi 1,33.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar lebih
besar dibanding kewajiban jangka pendeknya, meskipun kenaikannya tidak
terlalu signifikan. disebabkan oleh bertambahnya aset lancar perusahaan,
seperti kas dan piutang, yang tumbuh lebih cepat dibandingkan kewajiban
jangka pendek. Meskipun kenaikannya tidak signifikan, hal ini
mencerminkan adanya perbaikan dalam likuiditas jangka pendek CV Omega
Star serta pengelolaan aset lancar yang lebih baik selama periode tersebut.

b. Quick Ratio (Rasio Cepat)

. . Aset Lancar —Persediaan
Rumus : Quick Ratio= — X100%
Kewajiban Jangka Pendek

Rp.1.050.000.000 -Rp.315.000.000

2022Quick Ratio=
Rp.800.000.000

__ Rp.735.000.000
Rp.800.000.000

=0,92%

X100%
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Rp.1.200.000.000 -Rp.360.000.000
Rp.900.000.000

2023Quick Ratio=

__ Rp.840.000.000
"~ Rp.900.000.000
=0,93%

Rasio cepat CV Omega Star berada di bawah 1, yang berarti kas dan

X100%

piutang masih belum cukup sepenuhnya untuk menutupi kewajiban jangka
pendek tanpa mengandalkan persediaan. Penyebabanya Karena tingkat
likuiditas perusahaan masih tergolong rendah, dan perusahaan perlu
memastikan bahwa persediaan dapat segera dikonversi menjadi kas jika

dibutuhkan untuk memenuhi kewajiban.

Analisis Rasio Solvabilitas
Debt to Equity Ratio (DER)

Total Kewajiban

| o _ )
Rumus : Debt to Equity Ratio (DER) — X100%
Rp.1. . .
2022 DER = Sp-1:300.000.000 ' 59,
Rp.2.250.000.000
= 0.58%
Rp.1.500. .
2022 DER = ~p-1:500.000.000 ', 550,
Rp.2.450.000.000
= 061%

Rasio DER meningkat dari 0,58 menjadi 0,61. Artinya, proporsi utang
terhadap modal sendiri mengalami peningkatan, yang bisa disebabkan oleh
kenaikan utang jangka panjang dan pendek disebabkan oleh peningkatan
utang jangka pendek dan/atau jangka panjang, yang digunakan untuk
mendanai operasional atau ekspansi. Selain itu, kenaikan ini juga bisa
disebabkan oleh pertumbuhan ekuitas yang tidak secepat peningkatan total
utang, sehingga struktur pendanaan menjadi lebih berisiko dibandingkan

tahun sebelumnya
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3.

Analisis Rasio Aktivitas

a. Perputaran Arus Kas (Cash Turnover)

Penjualan Bersih

Rumus : Cash Turnover=
Kas dan Setara Kas

Rp.9.873.662.299
Rp.300.000.000

2022 Cash Turnover=

= 32,91 Kali

Rp.10.406.173.869
Rp.350.000.000

= 29,73 Kali

Perputaran kas menurun dari 32,91 menjadi 29,73. Ini menunjukkan

2023 Cash Turnover=

bahwa perputaran penjualan terhadap kas mengalami perlambatan, bisa jadi
kas yang disimpan meningkat atau efisiensi penggunaan kas berkurangan
disebabkan oleh meningkatnya saldo kas tanpa diimbangi kenaikan penjualan
yang sepadan, atau karena kas belum dimanfaatkan secara optimal dalam
kegiatan operasional perusahaan. disebabkan oleh meningkatnya saldo kas
tanpa diiringi dengan pertumbuhan penjualan yang sepadan, serta kurang
optimalnya pemanfaatan kas dalam kegiatan operasional perusahaan. Kondisi
ini mencerminkan perlunya pengelolaan kas yang lebih efisien agar dapat

mendukung produktivitas dan pertumbuhan penjualan.

b. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover)

Penjualan Bersih

Rumus :Fixed Asset Turnover =
Aset Tetap

Rp.9.873.562.299
" Rp.2.500.000.000

2022 : FAT =

= 3,95 Kali

R.p 10.406.173.869
2023 : FAT =
Rp.2.750.000.000

= 3,78 Kali
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Penurunan rasio ini menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan aset
tetap dalam menghasilkan penjualan sedikit menurun pada tahun 2023. ini
dapat disebabkan oleh bertambahnya aset tetap yang belum sepenuhnya
produktif, atau karena volume penjualan tidak meningkat seiring dengan
pertumbuhan aset tetap. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa
investasi aset tetap mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap

pendapatan.

Analisis Rasio Profitabilitas

a. Gross Profit Margin (GPM)

. . Laba Kotor
Rumus : Gross Profit Margin = ———— X100%
Penjualan

_ _ Rp.885.978.525
2022 Gross Profit Margin = X100%
Rp.9.873.562.299

=8,97%

_ ) Rp.914.586.493
2023 Gross Profit Margin = X100%
Rp.10.406.173.869

=8,79%

Margin laba kotor mengalami penurunan dari 8,97% menjadi 8,79%.
Ini menunjukkan bahwa meskipun penjualan meningkat, biaya pokok
penjualan juga naik, sehingga efisiensi dalam menghasilkan laba kotor sedikit
menurun. Hal ini menyebabkan efisiensi dalam menghasilkan laba kotor
sedikit menurun. Penurunan ini dapat disebabkan oleh naiknya harga bahan
baku, biaya produksi, atau strategi harga yang belum sepenuhnya
mengimbangi peningkatan biaya.

b. Net Profit Margin (NPM)

. . Laba Bersih
Rumus: Net Profit Margin= 2 T X100%

Penjualan

Rp.234.399.902
Rp.9.873.562.299

=2.371%

Rp.210.812.056
Rp.10.406.173.869

=2.03%

Laba bersih perusahaan terhadap penjualan mengalami penurunan.

2022 Operating Profit Margin = X100%

2023 Operating Profit Margin = X100%

Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi akhir dalam menghasilkan keuntungan
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dari total penjualan mengalami penurunan, sehingga perlu evaluasi terhadap
struktur biaya perusahaan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya beban
operasional dan harga pokok penjualan yang tidak sebanding dengan
pertumbuhan pendapatan, sehingga struktur biaya perusahaan perlu dievaluasi

untuk mengembalikan profitabilitas ke tingkat yang lebih sehat

c. Return On Equity (REO)

Laba Bersih

Rumus: REO= ——— X100%
Ekuitas

Rp.234.399.202
2022: REO= X100%
Rp.2.250.000.000

=10,42%

Rp.210.812.056
2022: REO= X100%
Rp.2.450.000.000

= 8,60%
Penurunan ROE menunjukkan bahwa laba bersih yang diperoleh dari

modal sendiri menurun pada tahun 2023. Penurunan ini disebabkan oleh
penurunan laba bersih akibat meningkatnya beban operasional dan biaya
pokok penjualan, atau karena peningkatan ekuitas yang tidak diiringi
pertumbuhan laba yang sepadan. Kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi

terhadap efisiensi operasional dan strategi penggunaan modal perusahaan

d. Return On Investment(ROI)

Laba Bersih
Rumus: ROl= ——— X100%
Total Aset

Rp.234.399.202
2022: ROI= X100%
Rp.3.550.000.000

=6,60%

Rp.210.812.056
2022: ROI= X100%
Rp.3.950.000.000

=5,34%
Penurunan ROI menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan aset

dalam menghasilkan laba bersih juga menurun pada tahun 2023. Hal ini

disebabkan oleh penurunan laba bersih yang tidak seimbang dengan
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peningkatan total aset perusahaan, yang mengindikasikan bahwa aset baru
yang diperolen belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan

operasional.

4.3.2 Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Keuangan

Kinerja keuangan merupakan pencapaian hasil dari kegiatan usaha secara
maksimal berdasarkan penggunaan dana yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan
pembiayaan operasional perusahaan. Penilaian terhadap kinerja keuangan dapat
dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan rasio keuangan pada periode
berjalan dengan rasio keuangan pada periode sebelumnya.

Apabila hasil perhitungan rasio keuangan perusahaan menunjukkan angka yang
lebih besar atau berada di atas angka teoritis, serta menunjukkan tren peningkatan
dari waktu ke waktu, maka kondisi keuangan perusahaan dapat dikatakan efisien atau
dalam keadaan baik. Sebaliknya, apabila rasio keuangan menunjukkan angka yang
lebih kecil atau berada di bawah angka teoritis serta cenderung menurun, maka
kondisi keuangan perusahaan menunjukkan penurunan likuiditas dan efisiensi.
Informasi ini penting untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pihak
manajemen maupun investor mengenai kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap CV. Omega Star, dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan yang mencakup rasio likuiditas (seperti current
ratio dan quick ratio), rasio solvabilitas (seperti debt ratio dan debt to equity ratio),
rasio aktivitas (seperti total asset turnover dan fixed asset turnover), serta rasio
profitabilitas (seperti gross profit margin, net profit margin, return on investment,
dan return on equity), maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan CV. Omega

Star pada periode tahun 2022 dan 2023 secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 3 Kinerja Keuangan CV. Omega Star
Tahun Standar
Rata-Rata ] Keterangan
Rasio Industri
2022 2023 (Kasmir,
2023)
Rasio
Likuiditas
Curren Ratio 1,31% 1,33% 1,32 2 kali Kurang Baik
Quick Ratio 0,92% 0,93% 0,925 1,5 kali Kurang Baik
Rasio
Solvabilitas
Debet To Equty | 0,58% 0,61% 0,595 0,9 Kurang Baik
Ratio (DER)
Rasio Aktivasi
Cash Turnover 32,91 29,73 31,32 5 kali Baik
kali kali
Fixet Asset | 3,95 kali | 3,78 kali 3,865 5 kali Kurang Baik
Turnover
Rasio
Profitabilitas
Gros Profit | 8,97% 8,79% 8,88 30% Kurang Baik
Margin (GPM)
Net Profit | 2,37 % 2,03% 2,2 20% Kurang Baik
Margin (GPM)
Rturn on Equty | 10,42% | 8,60% 9,51 40% Kurang Baik
(REO)
Retrun on| 6,60% 5,34% 5,97 30% Kurang Baik
ivestment
(ROI)

Sumber: Olahan Data Kembali

Berdasarkan hasil analisis terhadap laporan keuangan CV. Omega Star selama dua
tahun terakhir, yakni tahun 2022 dan 2023, kinerja keuangan perusahaan dianalisis
melalui empat kelompok rasio keuangan utama: rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Berikut penjabaran masing-masing rasio:
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1. Rasio Likuiditas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.

a. Current Ratio mengalami sedikit peningkatan dari 1,31% di tahun 2022
menjadi 1,33% pada 2023. Meski meningkat, angka ini masih berada di
bawah standar industri sebesar 2 kali, sehingga dinilai kurang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum memiliki kemampuan likuiditas yang
optimal.

b. Quick Ratio juga mengalami kenaikan tipis dari 0,92% menjadi 0,93%. Sama
seperti Current Ratio, nilai ini juga masih jauh dari standar industri sebesar
1,5 kali, sehingga dikategorikan kurang baik.

2. Rasio Solvabilitas

Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan mengandalkan utang dalam struktur
pendanaannya.
a. Debt to Equity Ratio (DER) meningkat dari 0,58% di tahun 2022 menjadi
0,61% pada 2023. Nilai ini masih berada di bawah standar industri sebesar
0,9 kali, namun tetap dikategorikan kurang baik karena peningkatan utang
tidak disertai dengan pertumbuhan ekuitas yang seimbang.

3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas mengukur efisiensi penggunaan aset dalam mendukung operasional
perusahaan.

a. Cash Turnover menurun dari 32,91 kali menjadi 29,73 kali. Walaupun terjadi
penurunan, nilai ini masih jauh melampaui standar industri sebesar 5 Kali,
sehingga dikategorikan baik.

b. Fixed Asset Turnover mengalami penurunan dari 3,95 kali menjadi 3,78 kali,
yang berada di bawah standar industri sebesar 5 kali. Oleh karena itu, rasio
ini dikategorikan kurang baik.

4. Rasio Profitabilitas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan

dari aktivitas operasionalnya.
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a. Gross Profit Margin (GPM) turun dari 8,97% menjadi 8,79%, jauh di bawah
standar industri sebesar 30%, sehingga dikategorikan kurang baik.

b. Net Profit Margin (NPM) juga menurun dari 2,37% menjadi 2,03%, berada
jauh di bawah standar industri sebesar 20%, dan dikategorikan kurang baik.

c. Return on Equity (ROE) turun dari 10,42% menjadi 8,60%, jauh di bawah
standar 40%, dan dinilai kurang baik.

d. Return on Investment (ROI) mengalami penurunan dari 6,60% menjadi
5,34%, masih jauh dari standar industri sebesar 30%, sehingga juga
dikategorikan kurang baik.

Secara keseluruhan, rasio profitabilitas menunjukkan adanya penurunan Kinerja
laba CV. Omega Star dari tahun ke tahun, yang tercermin dari menurunnya Gross
Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Equity, dan Return on Investment.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memberikan perhatian serius
terhadap pengendalian biaya dan peningkatan efisiensi operasional agar mampu

menghasilkan laba yang lebih optimal di masa mendatang.

Dengan memperhatikan keempat kelompok rasio keuangan yang telah dianalisis,
dapat disimpulkan bahwa meskipun CV. Omega Star masih menunjukkan stabilitas
keuangan dari sisi likuiditas dan solvabilitas, namun efisiensi dalam penggunaan aset
serta strategi untuk meningkatkan profitabilitas perlu dievaluasi dan diperbaiki. Hal
ini penting agar kinerja keuangan perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan dan
optimal di masa yang akan datang.

4.3.3 Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis Tren

Analisis tren merupakan teknik analisis yang digunakan untuk melihat
kecenderungan perkembangan kinerja perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk
grafik. Dengan teknik ini, dapat diketahui apakah suatu indikator mengalami
tendensi tetap, naik, atau turun dari waktu ke waktu. Sebelum melakukan analisis
tren dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan perhitungan rasio keuangan
berdasarkan laporan keuangan CV Omega Star untuk periode tahun 2022 hingga
2023.

Dari hasil perhitungan rasio keuangan tersebut, selanjutnya dilakukan analisis
tren agar dapat diketahui apakah masing-masing rasio menunjukkan kecenderungan

mengalami peningkatan, penurunan, atau stabil. Berdasarkan perhitungan rasio
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keuangan pada laporan keuangan CV Omega Star tahun 2022 dan 2023, maka untuk
mengetahui perkembangan kinerja keuangan perusahaan digunakan pendekatan
analisis tren pada setiap rasio keuangan. Berikut merupakan grafik analisis tren
kinerja keuangan CV Omega Star:

Gambar 4. 2 Grafik Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas Periode
2022-2023

Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Prifitabilitas
12,00%

10,00%

8,79% 8
8,00% :

6,00%
5,34%

4,00%

2,00% / 2,03%

3533 %m
733%. 0/93% s 0,61%

0,00%
CR QR DER GPM GPM REO ROI

@ Tahun 2022 Tahun 2023

Sumber : Olahan Data

Berdasarkan grafik “Rasio Likuidasi, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas”
pada tahun 2022 dan 2023, terlihat adanya perubahan pada masing-masing rasio
keuangan yang dianalisis.

Untuk rasio likuiditas, Current Ratio mengalami peningkatan dari 1,32% pada
tahun 2022 menjadi 1,33% di tahun 2023, dan Quick Ratio juga mengalami kenaikan
dari 0,92% menjadi 0,93%, yang mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek semakin membaik meskipun peningkatannya
relatif kecil.

Pada rasio solvabilitas, Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan penurunan
dari 0,69% menjadi 0,64%, yang mencerminkan adanya penurunan ketergantungan
perusahaan terhadap utang untuk membiayai asetnya.

Sementara itu, pada rasio profitabilitas terlihat fluktuasi. Gross Profit Margin
(GPM) mengalami sedikit penurunan dari 8,97% di tahun 2022 menjadi 8,79% di
tahun 2023, mengindikasikan efisiensi produksi menurun. Net Profit Margin (NPM)

juga menurun dari 2,37% menjadi 2,03%, yang menunjukkan laba bersih perusahaan
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mengalami penurunan. Di sisi lain, Return on Equity (ROE) meningkat dari 8,60%
menjadi 10,42%, menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang
lebih besar dari modal sendiri. Namun, Return on Investment (ROI) mengalami
penurunan dari 6,60% menjadi 5,34%, yang menandakan penurunan efisiensi
penggunaan investasi dalam menghasilkan keuntungan.

Secara keseluruhan, meskipun likuiditas dan ROE perusahaan meningkat,
perusahaan perlu memperhatikan turunnya margin laba dan ROI agar tetap dapat

menjaga kinerja keuangan secara optimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Kkinerja keuangan CV. Omega Star

menggunakan analisis rasio keuangan yang mencakup rasio likuiditas, solvabilitas,

aktivitas, dan profitabilitas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan CV. Omega Star dari sisi likuiditas tergolong cukup stabil,

ditunjukkan oleh rasio current dan quick ratio yang mengalami sedikit
peningkatan, yang mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek masih terjaga dengan baik.

Dari sisi solvabilitas, perusahaan menunjukkan kinerja yang baik. Meskipun
Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan, nilai tersebut masih dalam batas
yang aman, yang berarti perusahaan belum terlalu tergantung pada utang
dalam operasionalnya.

Kinerja perusahaan berdasarkan rasio aktivitas menunjukkan adanya
penurunan, yang ditandai dengan turunnya nilai cash turnover dan fixed asset
turnover. Hal ini menjadi catatan penting agar efisiensi penggunaan aset
perusahaan dapat ditingkatkan kembali di masa mendatang.

Dari aspek profitabilitas, kinerja perusahaan mengalami penurunan, terlihat
dari menurunnya gross profit margin, net profit margin, ROE, dan ROI. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun pendapatan meningkat, laba bersih dan

pengembalian atas modal serta investasi mengalami penurunan.

Secara keseluruhan, CV. Omega Star memiliki struktur keuangan yang stabil, namun

perlu melakukan evaluasi pada efisiensi operasional dan strategi peningkatan laba

agar kinerja keuangan tetap optimal ke depannya.

5.2 Rekomendasi

1.

Meningkatkan efisiensi operasional, terutama dalam pemanfaatan aset tetap
dan kas, agar rasio aktivitas seperti cash turnover dan fixed asset turnover
dapat kembali meningkat dan mencerminkan penggunaan aset yang lebih

optimal dalam menghasilkan pendapatan.
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Melakukan evaluasi terhadap struktur biaya dan strategi penetapan harga
guna meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penurunan margin laba
menunjukkan perlunya pengendalian beban usaha dan peningkatan efisiensi
di berbagai lini operasional.

Menjaga kestabilan struktur modal, dengan tetap mempertahankan rasio utang
dalam batas yang sehat agar risiko keuangan tetap rendah dan perusahaan
dapat beroperasi secara berkelanjutan tanpa tekanan dari beban pinjaman.
Melakukan monitoring keuangan secara berkala, dengan pemanfaatan sistem
informasi akuntansi yang akurat dan tepat waktu, agar manajemen dapat
mengambil keputusan strategis yang sesuai berdasarkan data keuangan aktual.
Mengembangkan strategi  peningkatan penjualan dan diversifikasi
produk/jasa, untuk mendorong pertumbuhan pendapatan yang dapat
menopang laba perusahaan serta meningkatkan nilai ROl dan ROE di tahun-

tahun mendatang.
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